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BAB | PENDAHULUAN

A. DASAR PEMIKIRAN PENYUSUNAN KURIKULUM

Pendidikan sebagai cara utama dalam penyiapan sumber daya
manusia yang mampu bertahan dan bersaing di era disrupsi. Sudah saatnya
pendidikan ditinjau dari sisi konsep, filsafat, dan kebijakannya agar sejalan
dengan tuntutan lokal, nasional, regional, dan global. Hal ini selaras dengan
pendapat Barber, Donnelly, dan Rizvi (2013) bahwa dunia pendidikan akan
mengalami perubahan radikal seperti banjir bandang, yang menuntut
transformasi mendasar dalam peran dosen dan mahasiswa karena
munculnya aktor-aktor baru (stakeholder) yang turut menentukan arah
perkembangan pendidikan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat telah
mengantarkan kita pada era Revolusi Industri 4.0. Era ini membawa
tantangan besar sekaligus peluang dalam penyiapan sumber daya manusia
masa depan. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran krusial untuk
membekali generasi dengan kompetensi baru, yang tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga adaptif, kreatif, kolaboratif, dan transformatif. Untuk itu,
dibutuhkan peningkatan mutu pendidikan melalui berbagai upaya strategis,
salah satunya adalah pengembangan dan penyusunan kurikulum yang
relevan.

Kurikulum dalam konteks pendidikan tinggi didefinisikan sebagai
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan sistem penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi, sebagaimana diatur dalam
Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015. Namun, mulai tahun 2020, arah
kebijakan pendidikan tinggi mengalami perubahan signifikan dengan
dicanangkannya program Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Permendikbud Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Kebijakan MBKM memberikan ruang kebebasan belajar yang lebih
luas kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi dan pengalaman
belajar di luar kampus, termasuk dalam bentuk magang, proyek di desa, riset,

wirausaha, studi independen, dan pertukaran pelajar. Hal ini memerlukan
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pembaruan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang
dirancang dengan fokus pada Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), profil
lulusan, dan penguatan link and match antara dunia pendidikan, dunia kerja,
dan masa depan.

Menyadari terjadinya perubahan dalam berbagai tatanan pendidikan
tersebut, Program Studi Pendidikan Seni Rupa FBS UNY pada tahun 2020
mulai menyesuaikan kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar-
mengajar. Proses penyesuaian ini dilakukan secara bertahap, melalui forum
akademik, lokakarya kurikulum, serta pelibatan pemangku kepentingan
internal dan eksternal. Kurikulum yang dikembangkan diharapkan mampu
mengakomodasi fleksibilitas belajar lintas disiplin, penguatan praktik seni,
integrasi teknologi, serta penanaman nilai-nilai kearifan lokal dan global.

Agar kurikulum tersebut dapat diimplementasikan secara efekiif,
diperlukan panduan implementasi kurikulum sebagai acuan bagi dosen,
mahasiswa, serta pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan pembelajaran,
asesmen, dan pengembangan akademik di lingkungan Program Studi
Pendidikan Seni Rupa

B. TUJUAN
Penyusunan dan implementasi kurikulum Program Studi Pendidikan Seni
Rupa memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menyesuaikan kurikulum dengan kebijakan nasional, khususnya
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi dan implementasi MBKM.

2. Menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan kebutuhan lokal,
nasional, dan global.

3. Menjamin ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang
selaras dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

4. Mendorong pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-
centered learning).

5. Menyediakan panduan yang sistematis bagi dosen dan mahasiswa
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi, dan

pengembangan akademik.

C. LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI KURIKULUM
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Implementasi kurikulum yang efektif memerlukan tahapan yang
sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan antara lain:

1. Melakukan analisis kebutuhan melalui pelibatan dosen, alumni,
pengguna lulusan, serta hasil tracer study.

2. Menyusun dokumen kurikulum yang terdiri dari profil lulusan, CPL,
CPMK, struktur kurikulum, dan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS).

3. Membangun perangkat asesmen pembelajaran dan rubrik penilaian
berbasis OBE.

4. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan bagi dosen untuk
penyelarasan implementasi kurikulum.

5. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan kurikulum dan menyusun rencana tindak lanjut

perbaikannya.



BAB Il TAHAP PENYUSUNAN KURIKULUM

A. TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM

Tahap ini berisi kegiatan membuat konsep hingga penentuan mata kuliah

dalam satu semester. Beberapa tahapan perancangan kurikulum, yaitu:

gl

Analisis kebutuhan (tracer study, survei pengguna lulusan, forum

akademik)

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menjamin relevansi antara kurikulum

dengan perkembangan lapangan kerja, dinamika keilmuan, serta kebutuhan

masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a.

2.

Tracer Study

Mengkaji data lulusan yang telah bekerja untuk memperoleh informasi
tentang kecocokan kompetensi yang diperoleh selama kuliah dengan
kebutuhan dunia kerja. Hasil tracer study membantu menentukan aspek
apa saja yang perlu diperkuat atau dikembangkan dalam kurikulum baru.
Survei Pengguna Lulusan

Mengumpulkan umpan balik dari institusi atau lembaga tempat alumni
bekerja, termasuk sekolah, galeri, instansi pemerintah, dan industri
kreatif. Survei ini mencakup aspek kompetensi, sikap kerja, komunikasi,
kreativitas, dan kemampuan adaptasi lulusan.

Forum Akademik dan Stakeholder

Diskusi bersama dosen, pakar, mitra industri, dan alumni dalam bentuk
FGD (Focus Group Discussion) untuk menjaring masukan terkait tren
kebutuhan kompetensi seni rupa di era kontemporer dan tantangan
dunia pendidikan seni.

Penyesuaian Kebijakan dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Kurikulum yang dirancang harus mengacu pada regulasi nasional dan arah

kebijakan pendidikan tinggi, antara lain:

a.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)
Standar ini mencakup capaian pembelajaran Ilulusan, isi, proses
pembelajaran, penilaian, dosen, sarana prasarana, dan pembiayaan.

Kurikulum dirancang untuk memenuhi dan melampaui standar ini.



b. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan

C.

a.

Tinggi

Menekankan pada pelaksanaan pendidikan yang berbasis pada outcome-
based education, mendorong fleksibilitas belajar di luar program studi (20
SKS), serta menyesuaikan dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM).

Kebijakan Internal UNY dan FBS

Termasuk visi-misi universitas dan fakultas, nilai-nilai UNY sebagai
universitas kependidikan berbasis budaya, serta prioritas pengembangan
sumber daya kreatif berbasis teknologi.

3. Formulasi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPL dirumuskan sebagai gambaran kompetensi utama lulusan program

studi. Proses ini dilakukan melalui:

Pemetaan Profil Lulusan

Profil lulusan mencerminkan peran dan bidang kerja yang dapat dimasuki,
seperti pendidik seni rupa, seniman, kurator, wirausahawan seni, dan
pelaku budaya.

Pengelompokan CPL ke dalam Ranah

CPL dirumuskan secara spesifik dalam empat ranah:

1) Sikap (S)

2) Pengetahuan (P)

3) Keterampilan Umum (KU)

4) Keterampilan Khusus (KK)

Validasi Internal dan Eksternal

CPL dibahas bersama dosen dan divalidasi melalui konsultasi dengan
pemangku kepentingan eksternal, seperti alumni, pengguna lulusan, serta
praktisi seni dan pendidikan.

4. Penyusunan Struktur Kurikulum dan Peta Mata Kuliah

Struktur kurikulum mencerminkan jalur pembelajaran mahasiswa selama

studi dengan mempertimbangkan beban SKS, urutan logis penguasaan

kompetensi, dan integrasi MBKM. Prosesnya meliputi

a.

Perancangan Mata Kuliah Wajib dan Pilihan

”



Menentukan mata kuliah wajib program studi, mata kuliah pilihan
pendalaman/minat, serta mata kuliah umum yang mendukung profil
lulusan.

Integrasi Kegiatan MBKM

Memberi ruang bagi mahasiswa untuk mengambil SKS di luar program
studi, seperti magang, proyek kemanusiaan, pertukaran pelajar, studi
independen, riset, atau kewirausahaan.

Penyusunan Peta Mata Kuliah dan CPL

Setiap mata kuliah dipetakan keterkaitannya terhadap capaian
pembelajaran lulusan (CPL), sehingga terbentuk matriks keterkaitan
antara CPL dan CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah).
Penyusunan Roadmap Pembelajaran per Semester

Merancang jalur belajar per semester yang memungkinkan keterkaitan
vertikal (berjenjang) dan horizontal (lintas bidang), termasuk praktek

studio, pembelajaran teori, praktik lapangan, dan tugas akhir.

B. TAHAP PERANCANGAN PEMBELAJARAN

14

Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS adalah dokumen kontrak akademik antara dosen dan mahasiswa yang

memuat perencanaan pembelajaran untuk satu mata kuliah selama satu

semester. Penyusunan RPS mengacu pada Pedoman Penyusunan RPS

Ditjen Dikti dan mencakup:

SO o o o

- @

ldentitas mata kuliah

Deskripsi singkat mata kuliah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang mendukung CPL
Bahan kajian/topik

Metode pembelajaran

Kriteria penilaian dan bobot

Daftar pustaka

Kegiatan MBKM jika relevan

Strategi evaluasi pembelajaran

Penyusunan RPS dilakukan secara kolaboratif antar dosen pengampu dan

divalidasi oleh koordinator program studi.



2. Penjabaran CPMK dan Sub-CPMK
CPMK adalah turunan dari CPL yang dirancang untuk dicapai melalui satu

mata kuliah tertentu. Dalam perencanaan pembelajaran, CPMK dirinci lagi
ke dalam Sub-CPMK (kompetensi-kompetensi mikro) yang terukur dan
spesifik untuk tiap topik mingguan.
a. CPMK disusun secara SMART (Spesifik, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound).
b. Sub-CPMK memudahkan penyusunan indikator penilaian dan rubrik
asesmen.
c. Hubungan antara CPMK dan kegiatan pembelajaran dijabarkan melalui
peta kompetensi mingguan.
d. Contoh:
1) CPMK: Mahasiswa mampu merancang karya seni kriya berbasis
eksplorasi bahan lokal.
2) Sub-CPMK:
a) Mengidentifikasi karakteristik bahan lokal (minggu 2-3)
b) Mendesain bentuk produk seni kriya (minggu 4-5)
c) Menerapkan teknik eksploratif dalam proses produksi (minggu
6-8)

3. Penentuan Metode Pembelajaran Aktif
Metode pembelajaran dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik

mata kuliah, kompetensi yang dituju, serta gaya belajar mahasiswa.

Pendekatan aktif yang disarankan meliputi:

a. Problem-Based Learning (PBL): Mahasiswa belajar memecahkan
masalah kontekstual dalam dunia seni.

b. Project-Based Learning (PjBL): Pembelajaran melalui proyek yang
menghasilkan karya nyata.

c. Case-Based Learning: Mahasiswa menganalisis kasus nyata dalam dunia
seni atau pendidikan.

d. Studio-Based Learning: Khusus mata kuliah praktik, dosen memberi
umpan balik langsung terhadap proses kreatif mahasiswa.

e. Tujuannya adalah menumbuhkan 4C (Creativity, Critical Thinking,
Communication, dan Collaboration) serta literasi visual dan teknologi.

4. Integrasi Kegiatan MBKM
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Kegiatan pembelajaran dirancang agar dapat mengakomodasi
kegiatan di luar kampus atau lintas program studi. Contoh integrasi MBKM:
a. Magang Industri Kreatif / Sekolah Seni / Museum / Galeri.

b. Riset atau Proyek Mandiri dengan bimbingan dosen dan mitra eksternal.
c. Kegiatan Kewirausahaan Seni.

d. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan.

Semua kegiatan MBKM harus memiliki kontrak pembelajaran yang setara,

indikator asesmen yang jelas, dan pendampingan dosen.

C. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kontekstual

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada

penerapannya dalam bentuk kegiatan nyata berbasis proyek (Project-Based

Learning) yang relevan dengan konteks kehidupan atau isu lokal, nasional,

maupun global. Hal ini bertujuan untuk:

a. Mengembangkan kompetensi praktis mahasiswa melalui penyelesaian
masalah riil;

b. Mengaitkan antara pengetahuan teoritis dengan pengalaman konkret;

c. Mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan solutif;

d. Meningkatkan kesadaran sosial dan tanggung jawab mahasiswa terhadap
lingkungan sekitarnya.

2. Penggunaan Teknologi Pembelajaran Digital

Transformasi digital menjadi elemen penting dalam pembelajaran

modern. Dosen dan mahasiswa memanfaatkan berbagai teknologi dan

platform digital untuk mendukung proses belajar yang fleksibel, kolaboratif,

dan berkelanjutan. Teknologi yang digunakan meliputi:

a. Learning Management System (LMS): seperti Moodle, Google Classroom,
SPADA, atau platform internal kampus.

b. Video Pembelajaran dan Tutorial: baik buatan dosen maupun sumber
terbuka (YouTube Edu, MOQOC:s).

c. Virtual Studio / Aplikasi Kreatif: seperti Canva, Adobe Creative Suite,
SketchUp, atau software 3D lainnya.

d. Diskusi daring dan forum komunitas.



Penggunaan teknologi ini memungkinkan pembelajaran berlangsung

blended (tatap muka dan daring) dan responsif terhadap gaya belajar

mahasiswa.

3. Penerapan Prinsip Student-Centered Learning

Dalam paradigma pembelajaran abad ke-21, mahasiswa diposisikan sebagai

subjek aktif dalam proses pembelajaran. Prinsip Student-Centered Learning

(SCL) menekankan bahwa:

a. Mahasiswa mengonstruksi sendiri pengetahuan melalui eksplorasi,
eksperimen, dan refleksi;

b. Dosen berperan sebagai fasilitator, mentor, dan narasumber;

c. Pembelajaran difokuskan pada minat, bakat, dan kebutuhan belajar
mahasiswa;

d. Mahasiswa diberikan otonomi dalam memilih metode penyelesaian
tugas, bentuk proyek, serta sumber belajar.

Penerapan SCL berdampak pada meningkatnya motivasi, rasa tanggung

jawab, dan kemandirian belajar mahasiswa.

4. Kegiatan Pembelajaran dalam dan Luar Kampus (MBKM)

Kurikulum Merdeka memungkinkan mahasiswa belajar di luar program
studi dan di luar kampus selama maksimal 3 semester. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dalam skema kolaboratif antara kampus dengan
mitra eksternal seperti:

a. Sekolah / Lembaga Pendidikan (asistensi mengajar);

b. Industri Kreatif / Studio / Galeri / LSM (magang);

c. Mitra Penelitian dan Pengabdian Masyarakat;

d. Komunitas dan UMKM Seni Budaya;

e. Proyek Mandiri / Start-Up Seni Mahasiswa.

Kegiatan ini diakui setara dengan SKS akademik, dengan jaminan sistem

asesmen, bimbingan, dan pelaporan yang terstandar.

. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Penilaian pembelajaran bertujuan untuk mengukur ketercapaian capaian
pembelajaran mahasiswa serta memastikan bahwa proses belajar berjalan
secara efektif. Terdapat dua bentuk utama:

1. Penilaian Formatif dan Sumatif



a. Formative assessment dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk memberikan umpan balik langsung, memperbaiki
proses belajar, dan membantu mahasiswa memahami materi.

b. Summative assessment dilakukan di akhir pembelajaran sebagai
bentuk penilaian hasil akhir mahasiswa berdasarkan capaian
pembelajaran.

2. Asesmen Berbasis Proyek, Portofolio, Presentasi, dan Pameran

a. Mahasiswa dinilai melalui proyek nyata, tugas berkala yang
dikompilasi dalam portofolio, presentasi karya, hingga pameran hasil
akhir.

b. Penilaian ini mendorong integrasi antara teori dan praktik serta
kemampuan komunikasi dan refleksi diri mahasiswa.

3. Penilaian Berbasis Rubrik Keterampilan Seni dan Pedagogik
a. Digunakan rubrik penilaian yang jelas dan terstandar untuk menilai
keterampilan teknis (kreativitas, teknik, orisinalitas) dan pedagogik
(perencanaan, komunikasi, refleksi).
b. Rubrik ini membantu memberikan penilaian yang adil dan transparan.
4. Asesmen MBKM Dilakukan Bersama Mitra Eksternal

a. Dalam kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), asesmen
dilakukan secara kolaboratif dengan mitra eksternal (seperti industri,
komunitas, atau institusi lain).

b. Penilaian meliputi kinerja di lapangan, kontribusi terhadap mitra, dan
ketercapaian kompetensi.

E. TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN PEMBELAJARAN

Tindak lanjut hasil penilaian merupakan langkah strategis untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung pencapaian

kompetensi lulusan:

1. Penguatan Capaian Pembelajaran melalui Umpan Balik Reflektif
Mahasiswa mendapatkan umpan balik tidak hanya berupa nilai, tetapi juga
masukan reflektif dari dosen agar dapat memperbaiki proses belajar dan
hasilnya.

2. Remedial atau Enrichment Plan



Mahasiswa yang belum mencapai kompetensi minimal diberikan
kesempatan remedial, sementara yang telah memenuhi diberikan
enrichment berupa proyek lanjutan atau eksplorasi materi lebih dalam.

3. Evaluasi Tahunan CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) untuk
Penyempurnaan Kurikulum
Hasil penilaian dikompilasi secara berkala dan dianalisis untuk menilai
ketercapaian CPL, yang menjadi dasar revisi atau penyempurnaan
kurikulum.

4. Pemanfaatan Hasil Asesmen untuk Pengembangan Pembelajaran
Berikutnya
Data asesmen digunakan untuk menyusun strategi pembelajaran yang
lebih relevan dan efektif di semester berikutnya, termasuk penyesuaian

metode, media, dan pendekatan.

F. MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN
Monitoring dan evaluasi (Monev) merupakan upaya pengawasan dan
penjaminan mutu terhadap pelaksanaan pembelajaran:
1. Evaluasi Internal melalui Rapat Dosen dan Survei Mahasiswa
a. Dilakukan secara berkala melalui forum evaluasi dosen dan survei
kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran, materi, dan
fasilitas.
b. Masukan dari mahasiswa menjadi bagian penting dalam perbaikan
proses pembelajaran.
2. Monitoring Berkelanjutan oleh Unit Penjaminan Mutu (UPM)
a. UPM melaksanakan monitoring rutin terhadap implementasi kurikulum
dan pembelajaran di tingkat program studi.
b. Instrumen monitoring disusun untuk menilai ketercapaian standar
pendidikan yang telah ditetapkan.
3. Pelaporan Implementasi dan Capaian MBKM
a. Program studi melaporkan secara berkala pelaksanaan kegiatan
MBKM, termasuk jumlah mahasiswa, jenis kegiatan, mitra, dan hasil
capaian pembelajarannya.
4. Tindak Lanjut Hasil Monev dalam Perbaikan Struktur Kurikulum



a. Temuan dari hasil monev dijadikan dasar untuk menyusun
rekomendasi revisi kurikulum, termasuk penyesuaian CPL, bobot
SKS, atau metode pembelajaran.



